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ABSTRAK 
Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah infeksi yang menyerang sistem imun tubuh, yang lebih 

spesifiknya yaitu sel darah putih yang disebut sel Cluster of Differentiation 4 (CD4). Tujuan : Dapat 

memahami, menjelaskan dan menerapkan praktik berbasis bukti dalam keperawatan professional, 

setelah dilakukan intervensi Analisis Praktik Berbasis Bukti Pengaruh Self Determination Dengan 

Kepatuhan Minum Obat Antiretroviral Pada Pasien HIV Metode Penelitian: Desain evidence base nurse 

(EBN) yang digunakan adalah Quasy Experiment khususnya pretest-posttest design. Yaitu dengan 

melakukan observasi sebelum dan sesudah dilakukan intervensi tanpa kelompok kontrol. Terdapat dua 

kelompok intervensi, yaitu kelompok Kepatuhan Minum Obat Antiretroviral 4 hari berturut-turut dan 

dilakukan 2 kali sehari. Hasil distribusi hasil distribusi kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

menunjukkan hasil ada pengaruh Self Determination dengan kepatuhan minum obat Antiretroviral pada 

pasien HIV dan kelompok kontrol dengan nilai p = 0.024   Kesimpulan: artinya secara statistic terdapat 

pengaruh yang bermakna antara Self Determination dengan kepatuhan minum obat pada pasien HIV 

dan kelompok kontrol. 

 

Kata kunci  : antiretroviral, compliance, HIV, self determination 

 

ABSTRACT 
Human Immunodeficiency Virus (HIV) is an infection that attacks the body's immune system, more 

specifically the white blood cells called Cluster of Differentiation 4 (CD4) cells. To be able to 

understand, explain and apply evidence-based practice in professional nursing, after an intervention. 

Analysis of Evidence-Based Practice on the Effect of Self-Determination on Adherence to Taking 

Antiretroviral Medication in HIV Patients. Research The evidence-based nurse (EBN) design used was 

the Quasy Experiment, especially the pretest. -posttest design. Namely by observing before and after 

the intervention without a control group. There are two intervention groups, namely the Adherence to 

Taking Antiretroviral Medication group for 4 consecutive days and carried out twice a day. The results 

of the distribution of the intervention group and the control group showed that there was an influence 

of self-determination on adherence to taking Antiretroviral medication in HIV patients and the control 

group with a value of p = 0.024. This means that statistically there is a significant influence significant 

relationship between self-determination and medication adherence in HIV patients and the control 

group. 
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PENDAHULUAN 

  

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah infeksi yang menyerang sistem imun tubuh, 

yang lebih spesifiknya yaitu sel darah putih yang disebut sel Cluster of Differentiation 4 (CD4). 

HIV menyerang sel CD4, menurunkan imunitas seseorang terhadap infeksi, jika jumlah CD4 

seseorang turun dibawah 200 menandakan bahwa imunitas berada pada level sangat terancam, 

hal ini membuat tubuh menjadi lebih rentan terhadap infeksi atau penyakit lain. Seseorang 

dengan jumlah CD4 dibawah 200 disebut Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS), 

(WHO, 2021) 
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Langkah penting untuk menanggulangi penyakit HIV/AIDS adalah  dengan minum obat 

Antiretroviral. Hasil penelitian sudah membuktikan bahwa Antiretroviral efektif menurunkan 

infeksi HIV dan menemukan bahwa 80 % pasien yang minum Antiretroviral  dua kali sehari, 

kadar virus dalam darah tidak terdeteksi setelah 6 bulan pengobatan. Terapi pengobatan 

Antiretroviral adalah salah satu terapi yang wajib. Mekanisme  obat Antiretroviral tidak dengan 

mematikan virus tetapi dengan menghambat replikasi  Human Immunodeficiency Virus ke 

tahap AIDS dapat diperlambat, tidak mampu menyembuhkan tetapi mampu meningkatkan 

kualitas hidup ODHA dengan menurunkan angka kematian jika pasien patuh minum obat 

secara rutin (Andriani, 2019) 

Self Determination sebagai perilaku individu dalam menggapai suatu tujuan dalam 

hidupnya dengan motivasi, kontrol diri dan sebuah tekad yang kuat yang berasal dari dirinya 

sendiri yang salah satunya adalah untuk meningkatkan kualitas hidup serta kemandirian pasien 

dalam melakukan aktifitas nya sehari-hari. Konsumsi obat ARV secara rutin dan teratur dapat 

menekan jumlah virus HIV yang berada dalam tubuh penderita, penekanan jumlah virus HIV 

dalam jangka waktu yang lama dapat membantu memperbaiki dan mempertahankan agar 

sistem kekebalan tubuh tetap optimal, Kepatuhan minum obat dapat mencegah penderita 

masuk ke dalam stadium AIDS (Acquired Immuno Defisiensi Syndrome) serta dapat mencegah 

terjadinya infeksi oportunistik dan komplikasi lainnya (Kemenkes RI, 2018). Sistem imunitas 

yang terjaga akan mendapatkan kualitas hidup yang baik pula sehingga penderita dapat menjadi 

survive dengan status ODHA (Orang Dengan HIV AIDS). (Banna & Manoppo, 2019) 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah memahami, menjelaskan dan menerapkan praktik 

berbasis bukti dalam keperawatan professional, setelah dilakukan Pengaruh Self Determination 

Dengan Kepatuhan Minum Obat Antiretroviral Pada Pasien HIV Di Ciputra  Hospital 

CitraGarden City Jakarta. Tujuan khususnya adalah mengetahui pengaruh self determination 

terhadap kepatuhan minum ARV sebelum dilakukannya intervensi, mengetahui pengaruh self 

determination terhadap kepatuhan minu ARV setelah dilakukan intervensi dan melakukan 

analisa pengaruh self determination terhadap kepatuhan minum ARV sebelum dan sesudah 

dilakukannya intervensi. 
 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan pada  8 orang pasien HIV terkonfirmasi di Ciputra  Hospital 

CitraGarden City Jakarta dimana dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok intervensi. Hasil penelitian ini didapatkan sebanyak 2 pasien dikelompok kontrol 

tidak mempunyai self determinasi dan kepatuhan minum obat ARV yang tidak baik (25%).  

Sedangkan pada kelompok intervensi didapatkan seluruh responden mempunyai self 

determination dan kepatuhan minum obat ARV yang baik (100%). Sehingga didapatkan nilai 

p=0.024 dimana didapatkan pengaruh bermakna antara self determination dengan nilai 

kepatuhan minum obat ARV. 

 

HASIL 
 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Self Determination dengan 

Kepatuhan Minum Obat ARV pada Pasien HIV di Ciputra Hospital CitraGarden 

City Jakarta (n=8) 
Variabel   Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol P-Value 

Mean SD Mean SD 

Pengaruh Self Determination 

Dengan Kepatuhan Minum Obat 

Antiretroviral 

1.00 0.000 1.75 0.500 0.024 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil distribusi kelompok intervensi pasien kelompok 

kontrol dan kelompok intervensi self determination dengan kepatuhan minum obat ARV 

didapatkan nilai p = 0.024 yang artinya secara statistik terdapat pengaruh yang bermakna antara 

self determination dan kepatuhan minum obat ARV . 

 

PEMBAHASAN 

 

Menunjukkan distribusi responden pada penelitian ini mayoritas lansia berusia >46 Tahun 

sebesar 62.5% dan jenis kelamin laki-laki dan perempuan serta status pekerjaan memiliki 

persentase yang sama sebesar 50%. Adapun Self Determination pada pasien HIV memiliki 

kategori baik sebesar 100% dan tingkat kepatuhan dalam mengkomsumsi obat Antiretroviral 

sebesar 100% apda kelompok intervensi. Hasil evidence base nurse (EBN).  Usia berkaitan 

dengan pola pikir dan kematangan seseorang untuk menilai jenis stressor yang dihadapi, 

kemampuan beradaptasi serta pembentukan mekanisme koping yang adaptif sehingga dapat 

disimpulkan bahwa usia berhubungan dengan perilaku seseorang dalam mengambil keputusan 

(Wiyati, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati, dkk, (2018) 

yang mengatakan bahwa keterlibatan yang sering dilakukan laki-laki dalam hubungan seksual 

dengan pekerja seks perempuan (WPS) tanpa menggunakan kondom menempatkan mereka 

pada risiko tinggi untuk infeksi HIV. Sejalan dengan penelitian Ratnawati (2018), pekerjaan 

berpengaruh pada fungsi ekonomis keluarga berfungsi untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

secara ekonomi, dan tempat untuk mengembangkan kemampuan individu dalam meningkatkan 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Pasien berusaha untukmencari uang untuk 

biaya pengobatan karena semua pasien ingin sembuh dan hidup sehat.  Tingkat kepatuhan yang 

lebih rendah mungkin saja terjadi karena faktor biaya untuk berobat misalnya biaya transportasi 

ke fasilitas kesehatan, adanya efek samping obat serta stigma terhadap pasien HIV/AIDS 

(Handayani, 2017). 

Menunjukkan hasil distribusi kelompok intervensi dan kelompok control menunjukkan 

hasil ada pengaruh Self Determination dengan kepatuhan minum obat Antiretroviral pada 

pasien HIV dan kelompok kontrol dengan nilai p = 0.024 yang artinya secara statistik terdapat 

pengaruh yang bermakna antara Self Determination dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

HIV dan kelompok control. Kepatuhan adalah suatu bentuk perilaku atau usaha pasien 

melaksanakan cara pengobatan dan perilaku yang disarankan kepadanya dengan segala 

konsekuensi dan menyetujui rencana tersebut serta melaksanakannnya secara maksimal 

(Nurihwani, 2017). Menurut Nursalam & Kurniawati, (2018) Kepatuhan adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan perilaku pasien dalam minum obat secara benar tentang 

dosis, frekuensi, dan waktunya. Kepatuhan ini amat penting dalam pelaksanaan ARV karena 

bila obat tidak mencapai konsentrasi optimal dalam darah maka akan memungkinan 

berkembangnya resistensi. Meminum dosis obat yang tepat waktu dan meminumnya secara 

benar adalah penting untuk mencegah resistensi. Derajat kepatuhan sangatlah berkolerasi 

dengan keberhasilan dalam mempertahankan suspensi virus.  Dilihat dari penjelasan tentang 

Self Determination/penerimaan diri dan kepetuhan maka dapat disimpulkan jika responden  

penderita HIV sudah mampu menerina terhadapat kondisi yang dihadapinya maka responden 

tersebut akan patuh minum obat ARV sesuai hasil penelitian.  

 

KESIMPULAN  

 
Berdasarkan hasil evidence base nurse (EBN) yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, menunjukkan distribusi responden pada penelitian ini mayoritas lansia 

berusia >46 Tahun sebesar 62.5% dan jenis kelamin laki-laki dan perempuan serta status 

pekerjaan memiliki persentase yang sama sebesar 50%. Menunjukkan hasil distribusi 
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kelompok intervensi dan kelompok kontrol adanya pengaruh self determination dengan 

kepatuhan minum obat ARV pada pasien HIV dengan nilai p = 0.024 yang artinya secara 

statistik terdapat pengaruh yang bermakna. 
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